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Abstrak

fujpan  penclitian i adalah  untuk melihal  penerapan aspek  tekos
pemeliharaan pada sermak kerbau penghasil dadih dan aspek ekonomi usaha
pembuzian dadih,  Penelinan v meangeunakan metode survey, daerah penchitian
ditetapkan secara purposive valiu Kabupaten tanah Dasar vang merupakan salah satu
daecrah penghasi| dadib di Sumatera Barat

Penerapan aspek teknis ditibat dan dibandingkan dengan skor Pedoman
Identifikasi Fakior Pensntu Tekmis Peternakan yang htetapkan oleh Digen
Peternakan dan gspek ekonomt vang dithat berupa biava produks) penenmasan dan
PCMASETAN

Dart hasil penelitian didapatkan babowa penerapan aspek tekmis pemeliberann
pada ternak kerbau penehasil dadih mendapatkan skor 32.07% dan standar vang
ditetapkan oleh Ditjen Peternakan. Rendshnya skor tersebut erat kaitannya dengan
tujuan wama pemehibaraan ternak kerban untuk mendapmibkan sumbes (enacn kena
dan investasi schingea pemehharsan ternak kerbau ndak dilakekan secars antensif
Peternak 1sdak mengeluarkan biava tunal dalam proses produkst dadih, karena proses
pembuatan dadih tidak memeriukan peralatan Khusus dan tambaban bahan lainnya,
Peternak tidak merasa kesubitan dalam memasarkan dadibnva, ada tiza saloran
pernasaran dadib v, (8 dijeal ke pedagang pensumypul vang datang ke rumah, (2}
di jual ke pedagang pengumpul d pasas dan 2 Peternak Tangsung menpach padagans
pengecet di pasar. Tambahan pendapatan peternak dan usaha dadih apalala tenagza
kera vang meareka corabkan tdak deperhiiungkan adalab rata-rata Bp 3 188 085,33
untuk sate kali masza produkss, apabila tenoea kena dipermiungkan tambahon
pendapatan vang mereka dapatkan adalzh rata-rata Rp | 738 27853

Fendahuluan

Sampal  szat  im pembsnpunam peternazkan masih dipoionitaskan pada
pensembangan peternakan rakvat. Hal in terlihar dari program utama pembangunan
peternakan dan juga arah ¢ strateg pembangunan subsektor peternakan pada PIP 1
vaitu  mewnjudkan  pelernakan modern vang  berbasis i pedesaan dengan
memanltaatkan potenst wilavab serta pemberdayvaan masyarakat peternak diperdesaan
Sehubungan dengan bal tersebuot perlu didentifikasi usahe vang mempunyar poiens
dapat meningkatkan pendapatan atau memberikan nilai tambab bagi peternak d
pedesaan.

Salah =gt ternak vane mempunyva potenst untuk dikembangekon di pedessan
adalah ternak kerbau Karena ternak ini sudah tidak asing lagh bagl petant di pedesisan
sementara ternak kerbau mergpakan eenak multifungsi yaite sebagai sumber tenagn
kerja { membaniy pengolahaan lahan pertanian ) dan sumber protein hewan,

Sebapar sumber protem hewsni, kerbau lelsh dikenal schagsi sumber daging,
radabal kerbau jugs menghasilkan susu vang mempunyvan mlal gizn tingg, bahkan



menurul Tobthere | 1980 ) susa kerbau mempunval milai iz vange lebth baik
dibandmgkan dengan susu sam. Susu kerbaw tidak terlalu dikenal karena umumnsz
tidak di konsumsi dalam keadaan sezar, melainkan dalam bentok olahan, D0 Sumatera
Barat hasil olaban soso kerbau dikenal denpan nama dadih, vaitu suse kerbaw vane
diperam dalam tabung bambu sefama lebih kurang 2-3 Tarn

Dadih sudah lama dikenal dikalanpan masyarakol minangkabau Khususmve di
pedessan dengan ancks ragam kepunasnnya antara kan o dimakan bersama emping
dan manisan sebhagal lauk { dimakan bersama nast ) sebagan hidanpan dalam jamuan
adat dan sebagai campuran dalam memasak daging kambing Usaha pembuatan dadih
sudab Jama dilzkukan peternak kerbau di beberapa daerab di Sumatera Barat. Tetap
usaba i tdak dilzkukan secara intensif, hanva meripakan vsaha sampingan dar
werbau kera mereka vang sedang lakias Karena memang kerbau vang dipelibara
olech petam Sumatera Barat sdalah kerbau denis lumpur denpgan wjuan wtama
pemeliharaan untuk dipekerjakan dan umivk mendapatkan anak, sehingza umumnyva
peternak belum memperbatikan bagaomana pemeliharaan vang bisa mendapatkan
tingkat produks susu vang tinggi.

Mengingal proses pembuatan dadih yang sanpat sederhana dan merupakan
usana sampingan dan temak kerbaw kempa, maka usahz pembuatan dadih mempunya:
potensi untuk dikembanokan dalam menmingkatkan nilar mmbahb termek kerbaa dan
pendapatan peternak,

Dengan demikian menarik uniuk dilthet, bagaimana kondist pemeliharaan
terpak kerbau penghasi] dadih. Sehubungan dengan hal o selah dilakukan penehitizn
perjudul “Analisis Penerapan aspak Tekms Pemehharaan dan aspek Exonomi Usaha
Ternak Kerbaw Penghas:l Dadib di Sumatera Barat™,

Tujuan dare penelitan i adalah malethot penerapan aspek 1@knis pemaliharaan
rada ternak kerbau penghasil dadib dan aspek ekonomi usaha pembuatan dadth.

Metoda Penelitian,

Lokas Penalitian dan Responden.

Penclitian imi dilakukan  dengan menggunakan metode sunvey. Dacrah
penslitian ditetapkan secars purpos:t vanu Kabupaten Tanah Datar vang merupakan
salah satu dacrah penphasil dadib di Somatera Barat. Responden adalah peternak
kerbaw vang memproduks dadmih di kecamatan-kecamatan di daerah Kabupaien
Tanzh Dhatar vang biasa memproduoksi dadath. Dar hasil survey pendabolusn di dapat
d kecamatan waitu: Keco Sungar Tarah, Salimpainme, Sungavang  dan Liman
Pepgambilan sampel dilzskukan secara sensus dengan syarat, padz szat penclitian
peternak sedang memproduks dadih. Sampel vang didapat sebanvak 30 grang

Ado dua jenis data yang diambal pada penelitian i vaito,

A 1Data mengenal penerapan aspek teknis pemelitharaan ternak kerbaw vang mengacu
kepada Pedoman Identilikasi Fakior Penento Tekmis Peternakan yang dikeluarkan
oleh Diyen Peternakan (1992 § berupn:

. Bibit / reproduks:, penitaran melipat



lems babn vang cdipebhaa, sistem S carn perkawinan, cara pemilthan biba,
yatak kelahiran, umur T melahirkan dan pengetabuan peternak 1entang arahs
2. Makanan ternak, penilalan meliputi
Jumlzah hiavan vang dibenkan, kualitas hyavan, frekuenst pembernan hijavan,
pembenan konsentrat, mineral, kwalitas air minum, pengolaban | pengawetan
bisawan makanan ermak )
Tata kaksana pemelitharaan, pemibaian meliputs:
kKeplatan membersihkan kerbau dan kandang, pemantzatan wesags kerja dan
kotoran, pencatatan ( recording tentang uspha temak kerbau
4. Perkandangan, pentlaian melipatt:
Letak dan konstruks kandang, tempat kotoran, leas kandang dan ketersediaan
peraiatan kandang
Fesehatan dan penvakit, penilatan meliputi
Pengetahuan  peternak temang penvakit lernak kerbaw dan pelaksanaan
vaksinase

L

L

Dhata penerapan aspek teknis tersebut danalisis denpan tabel frekuens dan
persentase, untuk mendapalkan Ungkal pencrapan aspek teknis, nifad rata-rats
penerapan peternak dibandingkan dengan nilar { skor ) Pedoman ldentifikasi Faktor
Penentu Tekmis Peternakan vang doetapkan Thiyen Pelespakan ( 1992 5, sebaga:
bertkut - skor untuk bibit / reprodukst adalah 300, untuk makanan termak 300, untuk
tata laksana pemebiharaan 100, untuk perkandangan TO0 dan untuk keschatan 200,

B, Data tentane aspel ekonomi usaha pembuatan dadib berupa produbsy dadih Thar,
biava produksi, harga jual dan pemasaran,

Haszil Dan Pembahasan

Penerapan aspek teknis pemelibarasn
Total tingkat penerapan aspek lekmis pemelibaraan pada lermak karbau
penghast] dadih i daerabh penelitian adalah rata-rata 32.17% dan standar vang
ditctapkan oleh Digen Pelernskan Shor untuk masimp-masing aspek dapat dilibat
pada Tabeal 1
Tebel V. Pencrapan Aspek Teknis Pemelibaraan pada Ternak Rerbau Penghasi]
dadih Peiernak Responden

Aspek Teblnis I Nilai Standar Nilai rota-rata : Persentase
Pk} reprodoks 300 l 150,13 ' 5011
Makanan . 300 | 168,00 ' St 00
Tata Laksana ' | (o) J8.08 ' 7698
Perkandangan | 1001 5765 5765
Keschatan 2000 65,000 | 34se |

Sumber ; Dhalah dari hastl penehitian { 2000 )
Aspek bibit S reproduksi mendapat skor 3011 persen. Dari 6 ilem pada aspek
bibit, hanya 2 item vang kendisinya baik, sedangkan untok 4 dtem famnya hanya



sedang dan kurang Semua kerbau vang dipelibara peternak sesponden pdalsh jems
kethan lokal Peternak akon mengawankan kerbaunva apabila kerbow serscbut
menunjukkan tanda-tanda ingin kawin'birahi dimana wmumnva petemak sudah bisa
mengenal denpan baik tanda-tanda Kerbaw vang sedang birahi. Pejantan yang dipakai
bukan dari pejantan unggul tetapi hanva pejantan vang ada di sekitar mereka. Seleks
bibit atan wermak yang akan dibel untok dipelihars pada umuemnyva hanyva berdasarkan
bentuk tampilan lear lemak saja berdasprkan pengalaman mercka, yaolu hidung
kerbau tersebut berairada istlab mercka kilek gajah dan tidak 2da kutu di jengzot.

Aspek makanan mendapatkan skor 3600 persen Jumlab hijavan vanp
dibecnkan sudah cukup (10-13% dan berat badan kerbaudy 100% peternak ndak
membertkan hijauan unggul kepada kerbau mereka, walaopun pada wmuamnya mercka
sudah mengenal dan menanam hhausn ungeal, Hal i disebabkan karena
berdasarkan pengalaman mereka, suso kerbaw akan menghasilkan dadih vang bapgus
rika hijavan vang diberikan dari jenis rumput lokal vang apsk keras dan tidak banvak
mengandung air. Tidak ada sawpun peternak yvang membenkan kensentral dan
vitamin kepads ternaknya.

Aspek  matalaksana pemeliharaan mendapatkan skor paling binggi vaitu
76.98%. Hal mm disebabkan, pada wmumpya peternak sudah menyadan &
pentingnya kebersihan bagi ternak mereka dimana 66, 7% peiernzk responden selalu
membersibkan kerbaunya tiap bare dan 33 3% lainnya banva kadang-kadang. Untuk
kandang hanya ada 6.7% peternak yang 1idak membersthkan, mereka adalah peternak
vang hdak membuatkan kandang untuk kerbaunva, Semua peternak tidak mempunyan
catatan vang lenekap wemang 1ernak Kerbaunya

Aspek perkandangan mendapatkan skor 37.65%. Letak koandang peternak
tdak ada yang termasuk katezon baik, karepa svaral kandang dimana tempat
penumpukan kotoran vang harus jauh dan kandang udak terpenuha, 100% kandang
peternak dekatl dengan tempzt penumpukon kotoran Konsirukst kandang hanya
A43.3% termasuk katepoan baitk Ada 13 3% vange tdak mempuonyval kandang, Luas
kandong pada wnumnys sudabh batk. Untuk ketersedisan peralatan kebersiban
dikandang tidak ada vane mendapat skor baik, karena pada wmumnya peiermnak tidak
menyiapkan alat-alat kebersthan secara lengkap di kandang

Aspek kesehatan mendapatkan skor paling rendab, vaitu 34.50%. Eendahnya
skor untuk aspek i disebabkan karenz pengetahuvan peiermak tentang berbaga
penyakit vang biass menverang lernak besar seperli Brocellosis, Anthsax, 5o dan Ae
hanya terpolong kurang dimana mercka kurang memshamt gejzla. penvebab dan
pemberantasannya

Aspek Ekonomi

Lsaha pembuatan dadih hanya merupakan usaha sampingan, semua responden
memelihara temak kerbau dengan tujuzan wiama wmuk membante mercka mengolah
sawah dan sebacal tabungan atan sumber wang tunm pada saat-sast mereka
membutuhkan.

Peternak mulal memerah susu rata-tata seizlah anak kerbau berumur 3.6 bulan
dar dikentikan ketika kerhou tersebut sudah bunting besar, ketika umur kebuntingan
rala-rata 6,12 bolan, Lama pemerahan rata-rata 2.3 bulan.



Proses pembuatan dadih saneat sederhana, seiglah susa diperah, dimasukkan
ke dalam tabung bambu dan diperam sampai proscs pembekuan sempurna [ susu
mengadi dadih ) Bissanva setelsh | han pemeraman dadib sudah hisa dijual, akan
tetapl untuk mendapatkan dadih vang siap damakan, dibetuhkan 3 har pemeraman

Ada perbedaan panjang tabung dadih i dacrab Limiau dan dzerah lainnya.
Umumnya panjang labung bambo dadeh rata-rass 20 cm, tapt dadih Listau panjang
tabungnva + 40 cm. Hal ini memads am khas dadih dan daerah Lintan. Rata-rata
produksi dadih perhan 943 tabung didacrah Batusangkar dan 435 tabung di
kecamatan Lintau, Rata-rata selama 1 masa laktasi, peternak daerah Batusangkar
mampl menghazilkan dadih 37,155 tabung dan untuk dacrah Limtau 16110 abung

Pemasaran Dadih

Peternak tidak merzsa kesulitan dalam memasarkan dadihnva. Umumnuvs
mercka  swlah mempunval  pelanppan-pelanpgan khusus  baik dan pedagang
pengumpul maupun kensumen yang fanatik dan sanpas suka makan dadsh Walaupun
hampir tidak semua orang yang menyukal dadih, dengan jumiah produkst sepert
sekarane mercka masih mempunyal pasar yvangn cukup luzs. Ada 3 saluran
pemasaran vang dilakukan peternak, vaitu sebagar benkut
. Peternak -2 pedacang / konsumen vang datang kerumah pelernak
2 Peternak vang mengantarkan ke pasar = pedagang pengumpul
3. Peternak yang mengecer di pasar = konsumen

Drari semua tesponden, 76,67 persen menjual dadihnya langsung ke pasar,
13,33 persen hanva memumgpey pedapgang pengumpul vang datang ke rumahnya,

Harpa jusl vang dierima peternak berhbeda untuk saluran pemasaran vang
berbeda. Harga yang dierima petemek dane saluran 1 untuk daerah Batusangkar
adalah  ratg-rata Rp13004abung dan untuk daerah Lintau Rp 20000 Harga yang
diterima peternak darn saluran 2 adalah Bp 1750 untuk dacrab Batusanghar dun
Hp. 2178 untuk dacrah Lintaw, Harga vang ditenima peternak dan saluran 3 adalah
Rp 2275 untuk daerah Batusangkar dan BEp 3000 untuk dagrab Lintaw, Rata-rata
frekuensi pemjualan ke pasar 2 kabi dalam same nungga Perilaku produsen dalam
memasarkan dadihnva, cukup umk dimana mereka tidak tedale mempermasalahkan
harga vang ditawarkan pedapang kepads mereka sepamiang harga o tidak terlalu
jatuh tape kepada konsumen vang membeli untuk Konsumsi mereka sendin, peternak
mempunyai  bargaining  position vang kuat dan konsumenpun  bdak  terlalu
mempermasalabkannyva atae biasanya konsumen mencrima saja berapa harga yang
diawarkan peternak, perilaku e terutama tenadi pada peternak yang menjual
dadihnyva di rumah

Ehaya produks:

Karena  sanpat  sederhananva  proses pembuatan  dadih  dimana udak
memeriukan peralatan khusus dan lambehan bahan lainnya kecoali bambu weiuk
lempatiwadah dadib, peternak hanva menpgeluarkan biaya tunan untuk transporias,
pemasaran, untuk bizva bambu dan enapa kera peternak tidak menpeiuarkan biaya
tunei. Karena semua ppeternak hanve memakai tenape kerje kelvarga dﬂl_urn
pemelibaraan dan pembuaian dadih Bambu mereka dapatkan dari dagerah sekitar



mercka tanpa harus membelinva Uniuk jtu pada penglitian ini bizva produksi dadih
vang diperintungkan hanvalah biava transportasi pemasaran dan biava 1enapa kerja
keluarps berupa waktu vang serpakar untuk penanganan dan pembuatan dadib dikali
dengan wpah buroh harian di daerah tersebut untuk satu hari kerja (8 jam) Total
wakiu vang dihabiskan peternak untuk penanganan kerbau setiap hasi adalah rata-rata
3675 jam, sehinppa biava tenapa kerja perhari Bp 5742.19. Towl selama sstu masa
produksi (rata-rata 8.3 bulan) adalah Bp 1429 805 31, Biava transportasi selama satu
kali masa produkst dadih rata-ratz Rp 132 166 67

Penerimaan dan keuntunean dan usaha dadib

Tambahan pendapatan peternak dari penjualan dadib selama satu kali masa
produkss apabila tenaga Kema vang mereka curabkan untuk ussha ini tidak
diperhitungkan adalah rata-rata Kp 3 1858083 33'peternak ammo perbari mereka
mendspatkan  tambahan pendapatan sebesar Rpl2.802 55, Kalau tenaga kerja
keluarga diperhitunghen keuntunpan vang mereka terima menjadi Rp 173827802
unluk satu kali mass produkst atau Rp 7.061 36/Mhar.

Kesimpulan

Fenerapan aspek teknis pemeliharaan pada ternak kerbau penshasil dadih di
daerah penehian mendapathan skor 52.15% dibandingkan dengan standar vang
ditelapkan oleh Diten Peternakan. Rendzhnva skor vang Ji dapat crai kaitannya
dengan usaha dadib yang hanva merupakan usaha sampingan, dimana wjuan wama
pemelibarazn lernak Kerbau adalah untuk sumber tenapa Kerja dan mvestasi, schingga
pemeliharsannva idak bersifat intepsif, mercka tidak merzsa perlu memberikan
konsentral Karena pertambahan berat badan kerbau atavpun produksi susu vang
banvak bukan menjadi wivannva, penvebab lainnya adalah ada beberapa hal vano
menurit mereka tidak bisa diberikan kepada 1ernak kerbau seperti pemberian rumpu
ungeul akan menghasilkan suse vang dadihnva jelek, Walupun demikian peternak
Juga berusaba untuk mendapatkan hasil dadih yang baik, seperti mencarikan jenis
rumplet vang cocok sehingga dadih mercka bagus

Peternak tidak merasa kesulitan dalam memasarkan dadihnyva, karena mereka
sudah mempunyal pelanpean®onzumen yang fanatik dengan dadih Tambahan
pendapatan vang mereka dapatkan dar usshz dadih apebila tenase Lerja kelvarga
lidak diperhitungkan scbesar Kp 3 188,083 33 untuk satu kali masa produksi ataw Kp
128053/ han.  Apahila tenaga kerja vang mercka curabkan dihitung  mereka
mendapatkan wambakan pendapatan scbesar Bp 173827823 uniuk salu kali masa
produkst atau Bp 7.061 36/ arn
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